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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
kelas VIII SMP pada materi relasi dan fungsi melalui pendekatan pembelajaran Deep Learning
berbantuan Artificial Intelligence (Al), serta mengetahui perbedaan pemahaman konsep antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain
quasi-experimental (Posttest-Only Control Group). Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII
SMPN 4 Semarang tahun ajaran 2025/2026 yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Instrumen penelitian berupa tes pemahaman konsep berbentuk uraian sebanyak 7 soal
berdasarkan indikator Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No. 506/C/Kep/PP/2004, serta
angket respon siswa. Al yang digunakan dalam pembelajaran meliputi Magicschoo/ AI untuk
merancang modul dan soal latihan, serta PPT Maker untuk membuat media pembelajaran yang
interaktif. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen (86,30)
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (57,77). Uji Mann-Whitney dan uji independent
sample test menghasilkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05, yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kedua kelas. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran Deep
Learning berbantuan AI terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis
siswa pada materi relasi dan fungsi di kelas VIII SMP.

Kata Kunci: artificial intelligence; deep learning; pemahaman konsep; pembelajaran
matematika; relasi dan fungsi.

Abstract

This study aims to determine the mathematical concept-understanding ability of eighth-grade
Junior high school students in the relations and functions material through a Deep Learning
approach assisted by Artificial Intelligence (AI), and to identify differences in concept
understanding between the experimental and control classes. A quantitative method with a quasi-
experimental design (Posttest-Only Control Group) was employed. The subjects were eighth-
grade students of SMPN 4 Semarang in the 2025/2026 academic year, selected using purposive
sampling. Research instruments included a 7-item essay test based on conceptual understanding
indicators and a student response questionnaire. Al tools used included Magicschool Al for lesson
planning and PPT Maker for interactive media creation. Descriptive analysis showed that the
experimental class mean (86.30) was significantly higher than the control class mean (57.77).
The Mann-Whitney fest andindependent sample t-test both yielded Sig. (2-tailed) = 0.00 < 0.05,
indicating a significant difference between the two classes. Therefore, the Deep Learning
approach assisted by AI has been proven effective in improving students' understanding of
mathematical concepts, particularly relations and functions.

Keywords: artificial intelligence,; deep learning, concept understanding, mathematics education,
rélations and functions.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di SMP berperan penting dalam menumbuhkan
kemampuan berpikir kreatif, kritis, dan logis. Namun, banyak siswa masih
kesulitan memahami konsep dasar matematika. Langkah pertama dalam
pembelajaran matematika adalah memahami konsep. Pemahaman konsep
adalah kemampuan siswa dalam menguasai beberapa materi pelajaran, di mana
siswa tersebut tidak hanya mengetahui dan mengingat, tetapi juga dapat
menyampaikan atau menjelaskan kembali dengan penjelasan tersendiri yang
mudah dimengerti, serta mampu mengklasifikasikan konsep sesuai dengan
struktur kognitif (Lestari & Luritawaty, 2021). Pemahaman konsep matematika
adalah mengerti konsep matematika dengan benar. Siswa dapat
menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika
berdasarkan pengetahuan sendiri, bukan sekadar menghafal (Arsiyanto dkk.,
2021). Hal ini sesuai dengan pendapat (Ginanjar, 2019) bahwa dalam
pembelajaran matematika, pemahaman konsep sangat penting dan perlu
ditekankan, sehingga ketika siswa dihadapkan pada suatu soal pemecahan
masalah, siswa sudah bisa menyelesaikannya sesuai dengan tingkat penguasaan
konsep matematika.

Salah satu materi matematika SMP yang dianggap sulit oleh siswa adalah
relasi dan fungsi. Dalam topik ini, siswa harus memahami hubungan antara dua
himpunan dan memvisualisasikannya melalui berbagai representasi, seperti
diagram panah, tabel, grafik, dan persamaan. Mereka juga harus memahami
makna hubungan tersebut. Banyak siswa kesulitan memahami definisi, sifat, dan
karakteristik relasi dan fungsi, sehingga mereka sering salah menjawab
pertanyaan atau hanya mengikuti prosedur tanpa memahami maknanya.
Misalnya, siswa sering salah membedakan relasi dan fungsi atau salah
menentukan apakah relasi tersebut memenuhi syarat sebagai fungsi (Rahmi &
Yulianti, 2022). Siswa juga mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan
gagasan matematis dalam bentuk tulisan, di mana siswa hanya mengetahui
materinya tanpa memahami makna konsep seperti menentukan range, membuat
diagram panah, diagram Kartesius, grafik, dan simbol-simbol matematika.

Pendekatan pembelajaran yang menekankan pemahaman konsep dan
penguasaan kompetensi secara mendalam dengan cakupan materi yang lebih
fokus mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran dan menyelami topik yang dipelajari secara mendalam, bukan
hanya menghafal rumus atau prosedur, tetapi juga memahami hubungan dan
makna antarkonsep yang dipelajari (Mendikdasmen, 2024). Melalui pendekatan
Pembelajaran Mendalam (Deep Learning), diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang penuh kesadaran, bermakna, dan menyenangkan. Deep
Learning dalam konteks pendidikan merujuk pada pembelajaran yang mendalam
(deep approach to learning), yaitu pendekatan pembelajaran yang mendorong
siswa untuk memahami secara menyeluruh, mengaitkan pengetahuan dengan
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pengalaman, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan reflektif.
Salah satu ciri utama pembelajaran dengan pendekatan Deep Learning adalah
bahwa proses belajar berpusat pada siswa, di mana siswa berperan aktif sebagai
subjek yang membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi
(Fibonaci dkk., 2025). Pembelajaran berbasis Deep Learning vyang
mengintegrasikan konsep mindful learning, meaning learning, dan joyful
learning. Mindful learning menekankan kesadaran penuh dalam proses
pembelajaran, di mana siswa diajar untuk hadir secara sadar, fokus, dan reflektif
terhadap materi yang dipelajari. Dalam pendidikan, meaning learning mendorong
siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar, berpikir kritis, dan mengaitkan
materi dengan pengalaman nyata. Joyful learning berfokus pada penciptaan
suasana belajar yang menyenangkan, menggugah minat, dan memfasilitasi
keterlibatan emosional siswa_(Ahmad Syafii & Darnaningsih, 2025). Dalam
pendekatan ini, belajar bukan tentang menghafal rumus, melainkan membangun
makna dari ide-ide matematika.

Perkembangan teknologi di era digital membuka peluang besar bagi dunia
pendidikan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Teknologi kecerdasan
buatan (AI) menyediakan latihan interaktif yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing siswa. Kecerdasan buatan mampu menyesuaikan
konten dan teknik pengajaran agar sesuai dengan kebutuhan setiap siswa,
mengenali bagian yang menjadi tantangan, serta menawarkan materi tambahan
yang relevan. Al juga memungkinkan siswa menemukan makna dalam
pembelajaran dengan menghubungkan materi dengan kehidupan nyata dan
pribadi, sehingga mereka merasa bahwa apa yang dipelajari relevan dan bernilai
(Mukhid, 2023). Pada penelitian ini, AI yang digunakan antara lain (1)
Magicschool ai untuk membuat modul, latihan soal, sampai perencanaan
pembelajaran.(2) ppt Maker untuk membuat ppt sebagai media pembelajaran.
Al tersebut dapat menambahkan gambar, suara, hingga animasi bergerak
dengan cepat. Dengan bantuan Al, guru dapat memanfaatkan data pembelajaran
untuk memahami kebutuhan siswa secara lebih mendalam, memberikan
bimbingan yang lebih tepat sasaran, serta menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna.

Pada materi relasi dan fungsi, siswa sering mengalami kesulitan
memahami konsep abstrak seperti domain, kodomain, range, serta berbagai
representasi relasi dan fungsi (diagram panah, diagram Kartesius, dan himpunan
pasangan berurutan). Platform berbasis Al dapat menyediakan modul ajar,
bahan ajar, serta visualisasi interaktif dalam pembelajaran yang memudahkan
siswa dan guru. Pendekatan Deep Learning diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran dengan pendekatan Deep Learning serta berbantuan AI dapat
membantu menjelaskan materi agar lebih konkret dan interaktif.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1)
mengetahui kemampuan pemahaman konsep siswa kelas VIII SMP pada materi
relasi dan fungsi melalui pendekatan Deep Learning berbantuan Artificial
Intelligence (AI). (2) Mengetahui perbedaan pemahaman konsep antara siswa
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kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol yang mendapatkan perlakuan
pembelajaran discovery learning. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya kajian ilmiah tentang pendekatan Deep Learning dalam
pembelajaran matematika serta menambah referensi mengenai pemanfaatan
teknologi Artificial Intelligence (AI).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan quasi-
experimental design (eksperimen semu). Desain penelitian yang digunakan
adalah Posttest-Only control group. Kedua kelompok diasumsikan memiliki
kemampuan awal yang setara berdasarkan belum diberi materi tersebut dan
pemilihan sampel purposive. Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMPN 4
Semarang kelas VIII pada tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini dilakukan saat
siswa sedang mempelajari materi relasi dan fungsi.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes pemahaman konsep
matematis dan penyebaran angket respon siswa terhadap pembelajaran.
Instrumen tes disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep menurut
Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No. 506/C/Kep/PP/2004 yaitu: (1)
Menyatakan ulang sebuah konsep; (2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu; (3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep; (4)
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika; (5)
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep; (6)
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu; (7)
Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Instrumen ini
divalidasi terlebih dahulu oleh dosen Program Studi Pendidikan Matematika
Universitas PGRI Semarang guna memastikan soal tersebut mampu
menggambarkan kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik
secara jelas.

Angket respon siswa yang digunakan dalam penelitian ini diadaptasi
berdasarkan teori efektivitas pembelajaran menurut Slavin (2014), yaitu: (1)
Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran; (2) Kejelasan materi yang
disampaikan; (3) Keterlibatan aktif siswa; (4) Kemudahan memahami konsep
dengan bantuan AI; (5) Manfaat pembelajaran terhadap pemahaman konsep.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 4 Semarang yang menjadi
anggota dari dua kelas yang telah dipilih (satu sebagai kelompok eksperimen dan
satu sebagai kelompok kontrol). Dua kelas dari populasi dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Sampel dipilih dari kelas VIII SMPN 4 Semarang yang
memenuhi kriteria kesetaraan jumlah siswa, kemampuan awal, serta kesiapan
sarana pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kemampuan pemahaman konsep dianalisis untuk mengetahui
pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan pendekatan deep
learning. Dalam penelitian ini, data diperoleh berdasarkan hasil post-test yang
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan
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materi Relasi dan Fungsi dengan tes yang berbentuk uraian sebanyak 7 nomor.
Analisis deskriptif hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

. Kelas
Statistik Eksperimen Kontrol
N 30 30
Rata-rata (mean) 86,30 57,77
Standar deviasi 6,45 19,365
Varians 41,59 375,01

Berdasarkan Tabel 1 secara deskriptif, hasil belajar matematika siswa yang
menggunakan pendekatan pembelajaran deep /earning (kelas eksperimen)
memiliki rata-rata sebesar 86,30, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang
memiliki rata-rata sebesar 57,77. Nilai standar deviasi kelas eksperimen sebesar
6,45 dan varians sebesar 41,59 dibanding dengan kelas kontrol yang memiliki
standar deviasi sebesar 19,36 dan varians sebesar 375,01 ini menunjukan bahwa
nilai yang diperoleh siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.

Hasil perhitungan uji normalitas dan homogenitas pada penelitian dikelas
eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk dan
Levene's Test. Hasil uji normalitas dan homogenitas pada kedua kelas disajikan
pada Tabel 2 dan Tabel 3. Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa uji normalitas
dilakukan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, di mana kelas eksperimen
memiliki nilai Sig. sebesar 0,002 kurang dari nilai probabilitas 0,05. Oleh karena
itu, nilai kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. Berdasarkan Tabel 3,
diketahui bahwa nilai Sig. dari kedua kelas, yaitu 0,00 kurang dari nilai
probabilitas 0,05. Oleh karena itu, varians data pada kedua kelas tidak homogen.
Kesimpulan dari Tabel 2 dan Tabel 3 adalah bahwa data tidak berdistribusi normal
dan tidak homogen. Ini dikarenakan rentang nilai antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang besar. Maka akan dilakukan uji nonparametrik Mann-Whitney
untuk mengetahui apakah ada perbedaan signifikan dan dilanjutkan dengan uji
hipotesis (uji t) menggunakan independent sample test.

Tabel 2. Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman Konsep
Test of Normality (Shapiro-Wilk)

Kelompok Statistic Sig.
Kelas Kontrol 0,947 0,138
Kelas Eksperimen 0,873 0,002

Tabel 3. Uji Homogenitas Kemampuan Pemahaman Konsep
Test of homogeneity of variances
Levene Statistic df: dfz Sig.
15,607 1 58 0,00

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,00
kurang dari nilai probabilitas 0,05 yang dimana ada perbedaan signifikan dimana
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kelas eksperimen cenderung memiliki nilai lebih tinggi. Berdasarkan Tabel 5,
diketahui bahwa dengan menggunakan independent sample test diperoleh nilai
Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 dimana lebih kecil dari nilai probbalitas 0,05. Maka
terdapat perbedaan yang signifikan dalam pemahaman konsep antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4. Nonparametric Mann-Whitney Test
Mann-whitney test
Mann-Whitney U 60,5
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,00

Tabel 5. Independent Sample Test
t-test for Equality of Means
Equal variances t df Sig. (2-tailed)
assumed 7,657 58 0,000

Penelitian ini dilakukan selama 5 kali pertemuan, di mana terlihat jelas
bahwa kemampuan pemahaman konsep pada kelas yang menggunakan
pendekatan pembelajaran deep learning berbantuan Artificial Intelligence (AI)
memiliki hasil tes yang lebih baik dibandingkan dengan kelas yang diajar dengan
model discovery learning. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis deskriptif
maupun inferensial.

Pendekatan deep learning dikenal sebagai metode pembelajaran yang
bertujuan melatih kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam proses ini, informasi
yang diterima siswa tidak hanya diterima begitu saja, tetapi juga dicerna secara
kritis. Mindful learning berakar pada pemahaman tentang hakikat kesadaran dan
pengalaman subjektif. Peserta didik secara aktif mengamati dan menyadari
pikiran, perasaan, dan sensasi yang muncul selama proses pembelajaran.
Meaningful learning bermakna ketika peserta didik dapat melihat informasi yang
dipelajari relevan dengan kehidupan mereka, minat mereka, atau masalah yang
sedang dihadapi. Joyful learning berkaitan dengan pemahaman bahwa setiap
individu memiliki potensi unik yang dapat berkembang dalam pembelajaran yang
mendukung serta menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan
inklusif.

Kecerdasan buatan (AI) membuat penyesuaian dalam pendidikan menjadi
lebih efisien, sehingga isi dan cara pengajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing siswa. Al mampu mengidentifikasi zona
ketidakpahaman siswa dan menawarkan materi tambahan yang sesuai, sehingga
setiap siswa mendapatkan fokus yang dibutuhkan untuk mencapai potensi
tertinggi (Puri dkk., 2024). Teknologi kecerdasan buatan (AI) menyediakan
latihan yang interaktif dan disesuaikan dengan kemampuan unik setiap siswa,
serta memberikan respons cepat untuk memperbaiki kesalahan yang mungkin
terjadi.

Deep learning memungkinkan pengenalan pola-pola unik dalam
pembelajaran, termasuk gaya belajar siswa. Dengan keahlian ini, teknologi dapat
menyesuaikan konten dan cara pengajaran. Pendekatan deep /learning, jika
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dikolaborasikan dengan teknologi AI, akan membantu meningkatkan
pemahaman konsep siswa melalui sistem tutor cerdas dan simulasi lainnya.
Penggunaan MagicSchool AI dalam penelitian ini membantu merancang
pembelajaran, menyediakan latihan soal yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan setiap siswa, hingga membuat gambar sebagai visualisasi dalam
materi pembelajaran. Pembuatan ppt dengan menggunakan AI membantu
penelitian ini dengan membuat media pembelajaran secara cepat dan dapat
disesuaikan dengan konten yang diinginkan.

Namun, implementasi Al dalam pembelajaran matematika menghadirkan
sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama dalam penelitian ini adalah alat
penunjang pembelajaran vyaitu smartphone yang tidak semua siswa dapat
mengakses Al tersebut, serta akses internet yang kurang lancar membuat siswa
bergantian dengan smartphone teman lainnya. Menurut Zein dan Septiani
(2025), untuk mengatasi hal tersebut, sekolah perlu mengembangkan kemitraan
antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas lokal untuk menyediakan akses
teknologi secara bertahap dan berkelanjutan, serta memprioritaskan
pembangunan infrastruktur digital. Meskipun AI memiliki potensi besar untuk
meningkatkan pembelajaran, tantangan-tantangan ini perlu diatasi melalui
pendekatan yang holistik dan inklusif. Implementasi kecerdasan buatan dalam
dunia pendidikan dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang
optimal bagi semua pihak yang terlibat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
hasil deskriptif menunjukkan perbedaan yang jelas antara kedua kelas. Kelas
eksperimen mencatat rata-rata 86,30 dengan standar deviasi 6,45, sedangkan
kelas kontrol hanya mencatat 57,77 dengan standar deviasi 19,36. Artinya, kelas
eksperimen tidak hanya memiliki nilai yang lebih tinggi daripada rata-rata, tetapi
juga memiliki hasil yang lebih konsisten. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
data tidak berdistribusi normal (Sig. kelas eksperimen = 0,002) dan tidak
homogen (Sig. 0,000). Uji Mann-Whitney mengonfirmasi bahwa ada perbedaan
signifikan (Sig. 0,000), dan uji sampel t-test independen juga memperkuat
kesimpulan ini. Nilai Sig. = 0,000 lebih besar dari 0,05. Pendekatan deep learning
berbantuan Artificial Intelligence (AI) terbukti lebih efektif dibandingkan dengan
pendekatan discovery /learning dalam meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa. Pendekatan ini menggabungkan tiga elemen utama, yakni
mindful, meaningful, dan joyful learning, yang diperkuat oleh AI untuk
personalisasi pembelajaran serta umpan balik instan. Kendala utama yang
ditemukan adalah keterbatasan akses smartphone dan koneksi internet siswa,
sehingga beberapa siswa harus bergantian menggunakan perangkat tersebut.
Solusi yang direkomendasikan adalah kemitraan antara pemerintah, swasta, dan
komunitas untuk memperkuat infrastruktur digital di sekolah.
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